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BABIV 


PENUTUP 


4.1. Kesimpulan 

Adapun hal-hal yang menjadi kesimpulan dari skripsi saya ini adalah sebagai 

berikut: 

1. 	 Setiap pengembang wajib bertanggung gugat atas kerugian-kerugian 

yang diderita oleh konsumennya yang disebabkan oleh kesalahan dari 

pihak pengembang tersebut yang mana pembuktian mengenai ada atau 

tidaknya unsur kesalahan pengembang tersebut menjadi beban pihak 

pengembang itu sendiri. Dengan adanya kewajiban tanggung gugat 

pengembang itu maka pengembang wajib pula memberikan suatu ganti 

rugi kepada pihak yang dirugikan yaitu konsumennya baik dalam 

bentuk: uang. danlatau penggantian barang yang sejenis atau setara 

nilainya, danlatau perawatan kesehatan. danlatau pemberian santunan. 

Gugatan ganti rugi dapat diajukan oleh pihak konswnen kepada 

pengembang baik secara perorangan. bersama-sama (class action) 

ataupun melalui suatu LSM yang bergerak di bidang perlindungan 

konsumen atas dasar wanprestasi, maupun perbuatan melanggar 

hukum (omechtmatigedaad). 
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2. 	 Sengketa yang teIjadi antara pihak konsumen dengan pengembang 

perumahan dapat diselesaikan melalui beberapa jalur penyelesaian 

sengketa konsumen yang antara lain adalah sebagai berikut : 

a. 	 Jalur penyelesaian sengketa konsurnen diluar pengadilan, 

antara lain : 

l. 	 Penyelesaian sengketa secara damai. 

n. 	 Penyelesaian sengketa konsl.llllen melalui BPSK. 

b. 	 Jalur penyelesaian sengketa konsumen melalui pengadilan. 

4.2. Saran 

Selanjutnya dari apa yang telah saya bahas dalam skripsi saya ini, maka saya 

ingin memberikan beberapa saran yang antara lain adalah sebagai berikut : 

1. 	 Diharapkan para notaris dan konsultan hukum dapat lebih menegakkan 

etika profesinya dan bagi asosiasi temp at para notaris dan konsultan 

hukurn itu bemaung diharapkan lebih berani dalam memberikan suatu 

sanksi kepada para notaris dan konsultan hukum yang rela 

meninggalkan nilai-nilai moral dan keadilan demi memperoleh imbalan 

yang memuaskan dari kliennya. Sebab, walau bagaimanapun juga 

lahirnya suatu peIjanjian baku yang berat sebelah dan merugikan 

konsumen tidak terlepas dari andil para konsultan hukum danlatau 

notaris yang dibayar oleh pihak pengembang. 
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2. 	 Perlu adanya suatu perombakan terhadap Hukum Aeara Perdata dan 

Pidana di lndonesia sehingga dimungkinkan adanya suatu peradilan 

kilat untuk menagani kasus-kasus persengketaan antara konsumen 

dengan pihak pelaku usaha yang nilai nominal gugatan ataupun 

tuntutannya sangat keeil. Sebab sangatlah tidak masuk aka1 apabila 

untuk sengketa-sengketa yang nilai nominalnya kecil, seorang 

konsumen harns mengajukan gugatan ataupun tuntutan melalui 

pengadilan dengan menggunakan prosedur beracara biasa yang 

membutuhkan proses lama, berbelit-belit, dan biaya yang tidak sedikit. 
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